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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan e-
modul berbasis budaya Jawa pada materi kesebangunan dalam
meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa SMP
Negeri 1 Lima Puluh Pesisir. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain pra-eksperimen one group pretest—posttest.
Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 1 Lima Puluh Pesisir pada tahun ajaran 2024 /2025. Sampel terdiri
atas 30 siswa kelas VII-2 yang dipilih melalui teknik systematic sampling.
Instrumen penelitian berupa tes literasi numerasi matematis yang
disusun berdasarkan indikator kesebangunan dan telah melalui proses
validasi ahli serta uji validitas dan reliabilitas. Data dianalisis secara
deskriptif dan inferensial menggunakan uji paired sample t-test. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa skor rata-rata siswa meningkat dari
59,53 pada pretest menjadi 71,63 pada posttest dengan nilai N-Gain
sebesar 0,30 yang termasuk kategori sedang. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara skor pretest dan
posttest (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa e-modul berbasis
budaya Jawa efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
matematis siswa pada materi kesebangunan sekaligus menanamkan
nilai-nilai kearifan lokal. Inovasi pembelajaran ini sejalan dengan prinsip
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran kontekstual dan
penguatan karakter berbasis budaya.

Kata Kunci: E-modul berbasis budaya Jawa; literasi numerasi;
kesebangunan; pembelajaran kontekstual; Kurikulum Merdeka

ABSTRACT

This study aims to examine the effectiveness of implementing a Javanese culture-
based e-module on similarity material in improving the mathematical numeracy
literacy skills of students at SMP Negeri 1 Lima Puluh Pesisir. The study
employed a quantitative approach using a pre-experimental one-group pretest—
posttest design. The population consisted of all seventh-grade students of SMP
Negeri 1 Lima Puluh Pesisir in the 2024/2025 academic year. The sample
comprised 30 students from class VII-2 selected through systematic sampling.
The research instrument was a mathematical numeracy literacy test developed
based on similarity indicators and validated by experts, followed by validity and
reliability testing. The data were analyzed using descriptive and inferential
statistics through a paired sample t-test. The results showed that the students’
mean scotres increased from 59.53 in the pretest to 71.63 in the posttest, with an
N-Gain value of 0.30, which falls into the moderate category. The paired sample
t-test results indicated a statistically significant difference between the pretest
and posttest scores (p < 0.05). These findings indicate that the Javanese culture-
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based e-module is effective in improving students’ mathematical numeracy
literacy skills on similarity material while simultaneously fostering local
cultural values. This learning innovation aligns with the principles of the
Merdeka Curriculum, which emphasizes contextual learning and culture-based
character development.

Keywords: Javanese culture-based e-module; numeracy literacy;
similarity; contextual learning; Merdeka Curriculum

1. Pendahuluan

Kemampuan literasi numerasi matematis merupakan salah satu kompetensi kunci
dalam pendidikan abad ke-21 karena mendukung pengembangan keterampilan
berpikir logis, analitis, dan kreatif yang esensial dalam kehidupan sehari-hari [1], [2].
Literasi numerasi matematis tidak hanya mencakup kemampuan melakukan
perhitungan, tetapi juga kemampuan memahami, menafsirkan, serta menerapkan
informasi matematis dalam berbagai konteks kehidupan [3]. Pada era yang sarat
teknologi dan data, peserta didik dituntut untuk mampu mengolah informasi kuantitatif
dan mengambil keputusan berdasarkan pemahaman matematis yang memadai [4].

Namun demikian, capaian literasi numerasi siswa di Indonesia masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil asesmen internasional PISA tahun 2022, skor rata-rata matematika
siswa Indonesia hanya mencapai 366, jauh di bawah rata-rata negara OECD sebesar 472.
Lebih lanjut, hanya sekitar 18% siswa Indonesia yang mencapai level 2 atau lebih tinggi,
yakni tingkatan minimum yang menunjukkan kemampuan memahami dan
menerapkan konsep dasar matematika dalam kehidupan sehari-hari [5]. Kondisi ini
menampilkan adanya ketidaksesuaian antara target kurikulum dan pencapaian siswa,
sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang lebih kontekstual, menarik, dan
bermakna [6].

Salah satu pendekatan yang relevan untuk menjembatani kesenjangan tersebut adalah
pendekatan etnomatematika, yang mengintegrasikan unsur-unsur budaya lokal ke
dalam pembelajaran matematika [7]. Melalui etnomatematika, siswa dapat melihat
matematika tidak hanya sebagai ilmu abstrak, tetapi juga sebagai bagian dari warisan
budaya yang dekat dengan kehidupan mereka [8]. Pendekatan ini mampu menciptakan
pengalaman belajar yang relevan, kontekstual, dan menyenangkan [9].

Budaya Jawa merupakan salah satu sumber kontekstual yang kaya dengan nilai-nilai
matematis. Simetri pada motif batik, proporsi arsitektur rumah tradisional Joglo, serta
pola kalender Jawa mengandung konsep geometri dan numerasi yang dapat
dikembangkan dalam pembelajaran [10]. Integrasi elemen budaya Jawa dalam
pembelajaran matematika tidak hanya memperkuat pemahaman konsep, tetapi juga
mendukung pembentukan karakter dan identitas peserta didik, sejalan dengan Profil
Pelajar Pancasila [11].

Untuk mewujudkan pembelajaran kontekstual berbasis budaya, pemanfaatan teknologi
digital menjadi hal yang penting. Salah satu bentuk inovasinya adalah penggunaan e-
modul interaktif. E-modul merupakan bahan terbuka digital yang dirancang secara
fleksibel dan menarik, memungkinkan siswa belajar mandiri sesuai kebutuhan dan gaya
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belajarnya [12]. Berdasarkan prinsip Universal Design for Learning (UDL), e-modul
mampu memberikan akses pembelajaran yang inklusif dan adaptif terhadap perbedaan
kemampuan siswa [13]. Selain itu, integrasi elemen visual, multimedia, dan konten
budaya dalam e-modul terbukti dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa
[14].

Materi kesebangunan merupakan salah satu topik geometri di SMP yang sering
menimbulkan kesulitan bagi siswa karena membutuhkan kemampuan representasi
visual dan abstraksi yang tinggi [15]. Melalui pendekatan berbasis budaya, kesulitan
tersebut dapat diminimalkan, misalnya dengan menggunakan motif batik untuk
menjelaskan konsep kesebangunan atau proporsi bangunan Joglo untuk
menggambarkan prinsip geometri [16].

Meskipun demikian, penelitian yang secara khusus mengembangkan e-modul
matematika berbasis budaya Jawa pada materi kesebangunan dengan fokus
peningkatan literasi numerasi matematis masih sangat terbatas [17]. Studi yang
dilakukan Rosa et al. [18] menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
budaya berpotensi meningkatkan partisipasi dan pemahaman matematika siswa. Selain
itu, variabilitas gaya belajar juga menjadi faktor penting yang memengaruhi efektivitas
penggunaan e-modul [19], terutama dalam aspek pemecahan masalah, penalaran
matematis, interpretasi informasi kuantitatif, serta komunikasi ide matematis [20].

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
menerapkan e-modul interaktif berbasis budaya Jawa pada materi kesebangunan
sebagai upaya meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa. Selain itu,
penelitian ini juga mengevaluasi peningkatan kemampuan pemecahan masalah,
penalaran matematis, serta pemahaman konsep matematis siswa setelah menggunakan
e-modul tersebut.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian pra-
eksperimen. Desain yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu
desain yang melibatkan satu kelompok peserta didik sebagai subjek penelitian tanpa
kelompok pembanding. Sebelum perlakuan diberikan, peserta didik mengikuti pretest
untuk mengukur kemampuan awal literasi numerasi matematis. Selanjutnya, peserta
didik diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan e-modul berbasis
budaya Jawa pada materi kesebangunan. Setelah perlakuan selesai, dilakukan posttest
untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi numerasi matematis.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Lima
Puluh Pesisir pada tahun ajaran 2024/2025. Adapun sampel penelitian terdiri dari satu
kelas yang dipilih melalui teknik systematic sampling, dengan pertimbangan
keterwakilan karakteristik populasi secara umum. Siswa kelas VII-2 terpilih menjadi
sampel dan kelas ini dijadikan sebagai subjek tunggal dalam pelaksanaan penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes esai literasi dan numerasi

matematis yang disusun berdasarkan indikator literasi numerasi pada materi
Kesebangunan, serta disesuaikan dengan standar nasional dan pendekatan
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pembelajaran berbasis budaya kontekstual. Tes pretest terdiri atas 5 soal pilihan ganda,
sedangkan tes posttest terdiri atas 6 soal pilihan ganda, 2 soal menjodohkan, dan 2 soal
uraian singkat. Indikator literasi numerasi yang digunakan meliputi: (1)
Mengidentifikasi bangun-bangun datar yang sebangun dalam konteks kehidupan
sehari-hari; (2) Menerapkan konsep perbandingan dalam menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan kesebangunan; (3) Menggunakan konsep kesebangunan untuk
memecahkan masalah yang melibatkan skala dan perbandingan; (4) Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan kesebangunan pada segitiga, trapesium, atau bangun
datar lainnya dalam konteks yang beragam; dan (5) Menganalisis dan menginterpretasi
informasi yang disajikan dalam bentuk gambar atau diagram yang berkaitan dengan
kesebangunan untuk mengambil keputusan atau kesimpulan. Seluruh instrumen tes
telah melalui proses validasi oleh para ahli, serta uji coba yang meliputi analisis
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda butir soal.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap, yaitu pretest sebelum
perlakuan dan posttest setelah perlakuan. E-modul berbasis budaya Jawa digunakan
sebagai media utama dalam perlakuan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis deskriptif untuk menghitung nilai rata-rata (mean), standar deviasi, serta
membandingkan skor pretest dan posttest. Untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan yang signifikan secara statistik antara hasil pretest dan posttest, dilakukan
uji hipotesis menggunakan paired sample t-test. Apabila data tidak berdistribusi
normal, maka digunakan metode non-parametrik Wilcoxon signed rank test sebagai
alternatif analisis.

Melalui desain ini, penelitian diarahkan untuk mengetahui tingkat efektivitas
penggunaan E-Modul berbasis Budaya Jawa pada materi Kesebangunan dalam
meningkatkan kemampuan literasi numerasi matematis siswa di SMP Negeri 1 Lima
Puluh Pesisir.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pelaksanaan Pembelajaran Menggunakan E-Modul Berbasis Budaya Jawa

Proses pembelajaran diawali dengan pelaksanaan pretest selama 20 menit untuk
mengukur kemampuan awal literasi numerasi matematis peserta didik pada materi
kesebangunan. Setelah pretest, pembelajaran dilaksanakan menggunakan e-modul
berbasis budaya Jawa sebagai media utama. E-modul ini memuat materi kesebangunan
yang dikaitkan dengan unsur budaya Jawa, seperti arsitektur rumah Joglo serta
makanan tradisional (misalnya getuk), yang digunakan sebagai konteks dalam
menjelaskan konsep perbandingan dan kesebangunan.

Pembelajaran berlangsung selama 80 menit yang mencakup kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup. Pada kegiatan inti, peserta didik diarahkan untuk mengeksplorasi materi
melalui e-modul secara interaktif, mengamati ilustrasi budaya yang disajikan, serta
menyelesaikan latihan soal kontekstual yang tersedia pada modul dan LKPD. Setelah
seluruh rangkaian pembelajaran selesai, peserta didik diberikan posttest selama 20
menit untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi numerasi matematis setelah
menggunakan e-modul.
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Selama proses pembelajaran, e-modul ditampilkan menggunakan perangkat laptop
yang dihubungkan ke LCD proyektor, sehingga seluruh siswa dapat menyimak materi
secara bersamaan. Guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa dalam
memahami isi e-modul, memberikan penguatan konsep, serta mendorong siswa untuk
aktif bertanya dan berdiskusi. Interaksi yang terjadi antara siswa dengan media
pembelajaran maupun antara siswa dengan guru menunjukkan bahwa penggunaan e-
modul mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

ISIKEGIATAN'BELASAR, ——

— A. Hubungan Antar Sudut
KESEBANGUNAN 3 ‘@)’

PENGANTAR BAB

Peshatikan beberapa gambar berikut. Apa kesamaan dar) gambar? 2
gambar ini? — 3 lmw»rﬂwﬂl“

o N . > Langkah-langkal
- & Dua garis ini mewakili dua sisi yang sejojar.

Tahukah kamu, kue khas jawa di atas berbentuk apa saja ?
Coba kalian cari tahu,

berbentuk apa kue tersebut, lalu kelompokkan kue tersebut
sesuai dengan bentuknya dan sudut nyal

Rani membeli kue lupis di
warung. kue lapis tersebut
berbentuk segitiga . Rani jua
ingin membuat kue lapis
tersebut di rumah , namun rani
mengalami kesulitan untuk
ojari i et knsabanonan die membentuk kue lupis tersebut.
kesebangunan pada segitige

7

B. ARTI KESEBANGUNAN C. Kesebangunan pada Segitiga
SYe -l . s,

kue getuk seperti terlihat pada Gambar 5.5 dapat dicetok
ﬁv:‘kuknmbﬂn‘l-b:-lu-p-r !

Apa itu Kesebangunan?
Dua bangun datar dikatakan sebangun jika:
I.Benluinyc sama (kongruen) g eksplorasi
2.Sudut-sudut yang bersesuaian sama besar
3.Panjang sisi-sisi yang bersesuaion memiliki perbandingan Putrl sedang membuat sebuah kue samosa. Ini adalah gambar segitiga
yang sama yang ia buat. tetapi gambar ini terlalu kecil. la memperbesar ukuran kue
Menerapkan Konsep Kesebangunan pada Kue Getuk tersebut dan berusaha mengatur ukuran kue dengr~ uluran yang
1.Bentuk: Kue getuk yang diperbesar atau diperkecil tetap sudah di Ingin kan, ” ¢
memiliki bentuk yang sama, yaitu silinder.
2.Sudut: Semua sudut pada kue getuk tetap 90 derajat,

¥
kali lipat, maka semua ukuran lain (tinggi, diameter) juga
akan diperbesar dua kali lipat.
2.Tinggi: Perbandingan tinggi kue getuk yang kecil dan
besar akan sama dengan perbandingan jari-jari atau

Pri—
10

Gambar 1. Tampilan e-modul berbasis budaya Jawa pada materi kesebangunan

Tampilan e-modul menunjukkan integrasi antara materi matematika dan unsur budaya
Jawa melalui ilustrasi visual yang kontekstual. Penyajian ini membantu siswa dalam
mengaitkan konsep kesebangunan dengan situasi nyata, sehingga pembelajaran
menjadi lebih bermakna.

Selain mengamati materi, siswa juga diminta untuk mengerjakan latihan soal dan LKPD
yang disediakan secara terintegrasi dalam e-modul. Soal-soal tersebut dirancang dalam
bentuk permasalahan kontekstual yang menuntut siswa untuk menerapkan konsep
kesebangunan dalam situasi kehidupan sehari-hari, seperti menentukan perbandingan
ukuran bangun atau memecahkan masalah yang berkaitan dengan skala. Aktivitas ini
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bertujuan untuk melatih kemampuan literasi numerasi matematis siswa, khususnya
dalam hal memahami informasi, menalar, serta mengambil keputusan berdasarkan data
atau gambar yang disajikan.

Gambar 2. Suasana pembelajaran menggunakan e-modul

Suasana pembelajaran menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif dalam proses belajar,
baik dalam mengamati materi, berdiskusi, maupun menyelesaikan latihan soal.
Penggunaan e-modul berbasis budaya Jawa menciptakan suasana belajar yang lebih
interaktif dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif.

Setelah seluruh rangkaian pembelajaran selesai, peserta didik diberikan posttest selama
20 menit untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi numerasi matematis setelah
mengikuti pembelajaran menggunakan e-modul. Dengan demikian, seluruh proses
pembelajaran, mulai dari pretest, pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-modul,
hingga posttest, dilaksanakan secara terstruktur dan sistematis. Rangkaian kegiatan ini
dilakukan dalam tiga kali pertemuan untuk memastikan konsistensi perlakuan dan
memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami konsep kesebangunan secara
optimal.

3.2. Hasil Analisis Deskriptif Kemampuan Literasi Numerasi Matematis

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai minimum pretest sebesar 40,00 dan
nilai maksimum sebesar 75,00. Sementara itu, pada posttest nilai minimum meningkat
menjadi 56,00 dan nilai maksimum menjadi 86,00. Rata-rata nilai pretest sebesar 59,53
dengan standar deviasi 8,53, sedangkan rata-rata nilai posttest sebesar 71,63 dengan
standar deviasi 8,67. Peningkatan nilai rata-rata tersebut menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan literasi numerasi matematis siswa setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan e-modul berbasis budaya Jawa.
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Tabel 1. Hasil Deskriptif Pretest dan Posttest

Statisik Pretest Postest
Jumlah Siswa 30 30
Median 59 71
Modus 56 71
Standar Deviasi 8,53 8,67
Nilai Minimum 40 75
Nilai Maksimum 56 86
Rentang 35 30

Nilai N-Gain yang diperoleh sebesar 0,30, yang termasuk dalam kategori sedang. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan e-modul berbasis budaya Jawa
memberikan dampak positif yang cukup signifikan terhadap peningkatan kemampuan
literasi numerasi matematis siswa pada materi kesebangunan.

3.3. Uji Prasyarat dan Uji Hipotesis

Uji normalitas data pretest dan posttest dilakukan menggunakan uji Shapiro-Wilk
dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,513 (>
0,05), sehingga data pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal. Oleh karena
itu, analisis dilanjutkan menggunakan uji paired sample t-test.

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence Interval of the
St Error Difference
Mean Std. Deviation Mean Lower Upper t df Sig. (2-tailed)
Pair1 PRETEST-POSTEST -11.96667 3.2851 59978 -13.19335 -10.73999 -19.952 29 .000

Gambar 3. Hasil uji paired samples t-test.

Hasil uji paired samples t-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000
(< 0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan
posttest. Selisih rata-rata sebesar 11,97 poin menunjukkan bahwa skor posttest lebih
tinggi dibandingkan skor pretest secara statistik.

3.4. Pembahasan

Hasil analisis deskriptif menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi
numerasi matematis siswa setelah diterapkan pembelajaran menggunakan e-modul
berbasis budaya Jawa. Nilai minimum dan maksimum pada pretest masing-masing
sebesar 40,00 dan 75,00, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 56,00 dan 86,00.
Selain itu, rata-rata skor siswa mengalami peningkatan dari 59,53 pada pretest menjadi
71,63 pada posttest. Peningkatan ini mengindikasikan bahwa e-modul berbasis budaya
Jawa mampu membantu siswa dalam memahami konsep kesebangunan secara lebih
efektif.
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Meskipun terjadi peningkatan nilai rata-rata, standar deviasi posttest (8,67) sedikit lebih
tinggi dibandingkan pretest (8,53). Hal ini menunjukkan adanya variasi penguasaan
materi di antara siswa setelah pembelajaran berlangsung. Variasi tersebut dapat
dipahami sebagai konsekuensi dari perbedaan kemampuan awal dan gaya belajar siswa.
Namun demikian, sebaran skor yang relatif proporsional menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan terjadi secara merata dan tidak didominasi oleh sebagian kecil
siswa saja.

Hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,30 termasuk dalam kategori sedang berdasarkan
klasifikasi Hake dan Meltzer. Nilai ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan e-modul berbasis budaya Jawa memberikan kontribusi yang cukup
signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi numerasi matematis siswa.
Integrasi unsur budaya lokal dalam pembelajaran, seperti penggunaan rumah Joglo dan
makanan tradisional sebagai konteks visual, memungkinkan siswa untuk mengaitkan
konsep matematika yang bersifat abstrak dengan pengalaman nyata, sehingga
meningkatkan pemahaman konseptual siswa pada materi kesebangunan.

Temuan ini diperkuat oleh hasil uji paired sample t-test yang menunjukkan selisih rata-
rata sebesar 11,97 poin antara skor pretest dan posttest. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa perbedaan tersebut signifikan secara
statistik. Selain itu, interval kepercayaan 95% yang berada pada rentang —13,19 hingga
-10,74 dan tidak mencakup nilai nol semakin memperkuat kesimpulan bahwa
peningkatan hasil belajar yang terjadi bukan disebabkan oleh faktor kebetulan,
melainkan oleh perlakuan pembelajaran yang diberikan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
berbasis budaya Jawa efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi
matematis siswa pada materi kesebangunan. Pembelajaran yang mengintegrasikan
unsur budaya lokal tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep matematika, tetapi
juga menciptakan pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna bagi siswa.
Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pendekatan
etnomatematika mampu meningkatkan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta
literasi numerasi melalui pemanfaatan nilai-nilai budaya lokal [18]. Dengan demikian,
e-modul berbasis budaya Jawa dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran
yang relevan dan inovatif dalam mendukung pembelajaran matematika di tingkat SMP.

4. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terbukti bahwa penerapan e-modul
berbasis budaya Jawa pada topik kesebangunan efektif untuk meningkatkan
kemampuan literasi dan numerasi matematika siswa sekolah menengah. Pembelajaran
melalui e-modul yang menampilkan budaya lokal seperti rumah joglo dan jajanan
tradisional membantu siswa memahami konsep kesebangunan secara lebih kontekstual
dan konkret. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan skor rata-
rata dari 59,53 menjadi 71,63 dengan N-Gain sebesar 0,30 (sedang) dan hasil signifikan
dari analisis paired sample t-test (Sig. 0,000 < 0,05). Temuan ini mendukung teori bahwa
integrasi kearifan lokal melalui etnomatematika tidak hanya meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep matematika, tetapi juga membantu membangun karakter dan
identitas budaya. Secara keseluruhan, e-modul berbasis budaya Jawa menawarkan
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alternatif media pengajaran yang inovatif sesuai dengan Kurikulum Merdeka,
membedakan instruksi, dan memenuhi beragam gaya belajar.
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